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ABSTRAK

Dilla Ideharmida. 2017. Pembelajaran Membaca Al-Quran Bagi Orang
Dewasa (Studi Kasus pada Kelas Talaqqi Dasar dan Talaqqi Plus di Lembaga
Pendidikan Al-Quran Ash Habul Quran Kota Payakumbuh). Skrips.
Fakultas IImu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keunikan sebuah lembaga yang
melayani kebutuhan belgar orang dewasa melalui program belgjar membaca Al-
Quran. Orang dewasa yang belgjar merupakan orang yang kembali belgar
membaca Al-Quran dan memiliki semangat belgar yang tinggi. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan pembelgaran orang dewasa yang
berkaitan dengan (1) aasan peserta kembali belgar, (2) tujuan peserta kembali
belgjar, (3) upaya peserta dalam memahami pelgjaran, (4) upaya lembaga dalam
memenuhi kebutuhan belgjar peserta, (5) suasana belgar, dan (6) metode belgjar
yang digunakan dalam proses pembelgjaran.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif jenis studi kasus.
Penjaringan sumber data dilakukan dengan menggunakan teknik snowball
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Analisis data penelitian kuditatif dimulai dari tahap
pengumpulan data, tahap reduks data, tahap penyajian data, dan tahap penarikan
kesimpulan.

Dari anadlisis data temuan penelitian maka tergambarkan bahwa; (1) alasan
peserta orang dewasa muncul karena minat dan kesadaran diri, (2) umumnya
setiap peserta kembali belgar untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan
dan ilmu membaca Al-Quran, (3) upaya peserta dalam memahami pelgaran
adalah dengan memperhatikan, mencatat pelgjaran, dan bertanya, (4) pengelola
lembaga berusaha memenuhi kebutuhan belgjar peserta dengan menyediakan
sarang, fadilitas, dan memberi pelayanan yang baik bagi peserta, (5) suasana
belajar peserta orang dewasa yang berbeda dengan peserta anak-anak, (6)
menggunakan metode belgar talgin, metode ceramah, metode tanya jawab,
metode latihan, dan metode penugasan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Masalah

Pendidikan adalah suatu proses meningkatan kualitas diri, dimana untuk
memperoleh hasil pendidikan yang optimal perlu ditempuh melalui berbagai jalur
pendidikan, tidak hanya terpusat pada pendidikan formal atau sekolah, melainkan
juga dibutuhkan pendidikan informal atau pendidikan dalam keluarga dan
pendidikan nonformal atau pendidikan dalam masyarakat. Hal tersebut karena
sgjatinya pendidikan merupakan suatu proses yang komplek dimana semua
komponen merupakan satu kesatuan yang kehadirannya dapat saling melengkapi
dan menyempurnakan.

Pembangunan Indonesia kini mulai difokuskan kepada pembangunan
masyarakat yang erat kaitannya dengan peningkatan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM). Kindervatter dalam Solfema (2013: 1) menjelaskan bahwa
peningkatan sumber daya manusia ini merupakan bidang garapan dan tanggung
jawab pendidikan. Dimana pendidikan menurut Taher, dkk. (2011: 1) merupakan
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses
pembelgaran agar peserta dapat memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Di Indonesia sendiri pendidikan merupakan hak bagi setiap warga
negaranya dan ini tercantum dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 5 yang menyatakan bahwa “setiap
warga negara memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang

1



bermutu”, dengan kata lain seharusnya tidak ada kendala bagi setiap warga
masyarakat untuk memperoleh pendidikan.

Namun paradigma yang tumbuh dalam diri masyarakat menyebabkan
masal ah dibidang pendidikan itu sendiri, dimana masyarakat mulai berpikir bahwa
pendidikan hanya diperol eh disekolah; bahwa anak-anak cerdas jika disekolahkan;
dan jika ingin bekerja harus sekolah. Pemikiran-pemikiran tersebut tentu tidak
salah bagi mereka yang tidak mengetahui hakikat pendidikan yang sebenarnya,
dan bahwa sekolah hanyalah tempat untuk memperoleh pendidikan itu sendiri,
dan pendidikan yang sebenarnya dapat berlangsung dimana sgja, dirumah oleh
orang tua, dan di dalam masyarakat. Pendidikan dapat diperoleh melalui sigpasga
tidak hanyadari guru disekolah.

Paradigma yang tumbuh dalam masyarakat menyebabkan terjadinya
kesenjangan pada perkembangan pendidikan. Perkembangan pendidikan di
Indonesia mulai terfokus kepada pendidikan sekolah. Dapat dilihat dari tidak
meratanya pembangunan sekolah di wilayah-wilayah Indonesia, dan mulai
mahalnya biaya sekolah yang menyebabkan tidak semua orang dapat menempuh
pendidikan. Masalah lain yang tidak dapat diatasi oleh pendidikan sekolah adalah
sistem persekolahan tidak lagi cocok untuk segala usia, dengan kata lain
pendidikan orang dewasa mulai terabaikan. Mengingat sekolah bukan lagi tempat
yang pantas bagi orang dewasa untuk menyelenggarakan pendidikan.

Jika pendidikan orang dewasa tidak lebih penting dari pendidikan anak-
anak maka setidaknya sama pentingnya dengan pendidikan anak-anak, karena

orang dewasa tetap memiliki hak untuk memperoleh pendidikan yang bermutu



guna menambah ilmu, meningkatkan kemampuan atau potensi diri, dan
memperoleh keterampilan baru ataupun mengasah keterampilan lama yang
berguna dalam kehidupannya.

Sebagai solusi dari permasalah tersebut pemerintah sendiri  telah
menyedikan tiga jalur pendidikan yaitu pendidikan formal (sekolah), pendidikan
infomal (keluarga), dan pendidikan nonformal (luar sekolah) yang dapat saling
melengkapi dan memperkaya. Jadi akan salah jika pendidikan seseorang hanya
difokuskan pada pendidikan disekolah sgja tanpa memperoleh pendidikan
dirumah oleh orang tua. Selain itu setigp manusia juga memiliki potensi, bakat
dan minat yang berbeda-beda yang butuh perhatian khusus untuk
mengembangkannya, maka perlu bagi seseorang untuk dibekali dengan
pendidikan di luar sekolahnya, seperti seseorang yang memiliki bakat memasak,
di sekolah bakat tersebut terbatas untuk dikembangkan maka untuk mengasah dan
mengembangkan bakatnya orang tersebut dapat mengikuti kursus atau les
dilembaga yang menyediakan jasa belgjar memasak yang tentunya lebih fokus
dalam pembelgjarannya.

Pendidikan Nonformal (PNF) atau dikena juga dengan Pendidikan Luar
Sekolah (PLS) hadir dalam bentuk program-program belgjar yang fleksibel dalam
penyelenggaraan dan memiliki sasaran belgar yang luas, mulai dari anak-anak
hingga orang dewasa. Pendidikan nonformal dapat dilaksanakan secara terstruktur
dan berjenjang. Menurut Coombs dalam Sudjana (1991: 20) pendidikan
nonformal ialah setiap kegiatan yang terorganisasi dan sistematis, di luar sistem

persekolahan yang mapan, dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian



penting dari kegiatan yang lebih luas, yang senggja dilakukan untuk melayani
peserta didik tertentu di dalam mencapai tujuan belgjarnya. Program PNF dapat
dikelola oleh lembaga pemerintahan, swasta, atau masyarakat. Bisa dalam bentuk
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), yayasan, surau, pesantren, pasraman dan
lain sebagainya. Salah satu lembaga penyelenggara program PNF yang dikelola
oleh masyarakat adalah lembaga Pendidikan Al-Quran Ash Habul Quran di Kota
Payakumbuh.

Ash Habul Quran (Aqur) adalah sebuah lembaga yang bergerak dibidang
pendidikan khususnya dalam mempelgari Al-Quran, tentang bagaimana membaca
Al-Quran yang baik dan benar sesuai dengan ilmu tajwid dan kaidah-kaidah
dalam membaca Al-Quran bagi segala usia. Mulai dari anak-anak (usia sekolah)
sampai orang dewasa dan lanjut usia (lansia). Dasar berdirinya lembaga ini adalah
hadist Rasulullah, yang artinya “Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-
Quran dan mengajarkannya” (HR. Bukhari dan Muslim). Maka untuk
menerapkan hadist tersebut beberapa anggota masyarakat yang semula adalah
panitia acara dauroh (kajian) Al-Quran dari magid ke magjid di Payakumbuh
bersepakat untuk mendirikan sebuah lembaga yang menyediakan jasa belgjar Al-
Quran bagi masyarakat yang butuh dan berminat untuk belajar membaca Al-
Quran.

Lembaga yang berdiri pada 30 Juni 2013 dan menunjukkan perkembangan
yang pesat, tidak butuh waktu lama untuk lembaga Aqur memiliki banyak peserta.
Tercatat pada Juni 2017 lembaga Aqur telah memiliki 635 orang peserta belgar

yang terdiri dari anak-anak, remaja, dan orang dewasa bak laki-laki maupun



perempuan. Lembaga ini lebih banyak diminati oleh orang dewasa, pernyataan ini
didukung oleh kenyataan bahwa banyak dari peserta Aqur adalah orang dewasa
dari segala periode, baik itu dewasa muda, dewasa madya, dan dewasa akhir atau
lansia yang berjumlah +400 orang dewasa yang belgjar membaca Al-Quran di
Aqur.

Berdasarkan jumlah peserta yang didominasi oleh orang dewasa tersebut
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang orang dewasa yang belgar
membaca Al-Quran di lembaga tersebut. Maka setelah melakukan observasi dan
wawancara bersama Ustadzah Nila yaitu salah seorang guru membaca Al-Quran
pada 13 Januari 2017, peneliti menemukan bahwa peserta didik orang dewasa
yang belgjar membaca Al-Quran di lembaga Aqur ini merupakan orang dewasa
yang kembali belgjar membaca Al-Quran. Sebagaimana salah satu ustadzah (guru)
yang mengajar di lembaga Aqur merekomendasikan peneliti untuk memperoleh
infformasi  lebih banyak dari pesertanya yang merupakan seorang doriah
(perempuan pembaca) yaitu perempuan yang memiliki kemampuan membaca Al-
Quran dengan suara yang baik dan indah. Bukan orang-orang yang tidak pandai
membaca Al-Quran sama sekali, melainkan orang-orang yang kembali
mempelgari cara membaca Al-Quran. Secara umum setiap peserta telah belgar
cara membaca Al-Quran pada masa kanak-kanak dan remagja di TPQ (Taman
Pendidikan Quran) di daerah tempat tinggalnya.

Keunikan lain yang peneliti peroleh dari hasil observasi pada 13 Januari
2017 diketahui bahwa peserta didik orang dewasa memiliki semangat belgjar yang

tinggi dan tidak kalah dengan semangat belgjar anak-anak. Seperti salah seorang



nenek berusia 72 tahun yang kembali belgjar membaca Al-Quran dan peserta lain
yang tetap belgar di lembaga ini walaupun jarak tempat tinggal mereka jauh dari
lembaga Aqur. Peserta Aqur tidak hanya dari Kota Payakumbuh namun juga dari
daerah di sekitarnya seperti dari Kabupaten Lima Puluh Kota dan Kabupaten
Agam. Seperti salah seorang peserta Aqur yang peneliti temui, beliau tinggal di
Mungka yang termasuk kepada Kabupaten Lima Puluh Kota. Jarak yang jauh
tidak memupuskan harapan peserta untuk dapat kembali belgjar membaca Al-
Quran.

Keanehan lainnya adalah diantara beberapa lembaga belgjar Al-Quran
yang ada di Kota Payakumbuh seperti Rumah Quran Ibadurrahman, LKP Tar-Q
Payakumbuh, dan banyak tempat belgjar Al-Quran lainnya di Payakumbuh juga
tempat belggar membaca Al-Quran yang ada didaerah tempat tinggal peserta
tersebut, dari banyak pilihan yang tersedia kenapa peserta tersebut lebih memilih
lembaga Aqur yang bahkan jaraknya jauh dari tempat tinggalnya?

Maka setelah melakukan observas awa dan mengetahui keunikan dan
keanehan yang dimiliki lembaga ini, maka muncul pertanyaan pada diri penulis,
kenapa orang dewasa ini kembali mempelgari cara membaca Al-Quran padahal
sebelumnya mereka telah cukup pandai membaca Al-Quran? Apa tujuan orang
dewasa kembali belgjar membaca Al-Quran? Selain itu bagaimana upaya orang
dewasa daam memahami pelgaran membaca Al-Quran? Bagaimana upaya
pengelola lembaga Aqur untuk memenuhi kebutuhan belgjar orang dewasa?
Bagaimana suasana pembel gjaran orang dewasa? Serta seperti apa metode belgjar

yang digunakan seorang ustadzah (guru) dalam proses belgjar?



Dari pemaparan di atas penulis tertarik untuk mengupas lebih dalam
tentang pembelgaran membaca Al-Quran bagi orang dewasa, studi kasus pada
kelas talaqgi dasar dan talaqqi plus di lembaga pendidikan Al-Quran Ash Habul
Quran Kota Payakumbuh.

B. FokusMasalah

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti memfokuskan masalah pada
kegiatan pembelgaran orang dewasa pada kegiatan belgjar membaca Al-Quran
yang terdiri dari beberapa sub fokus sebagai berikut:

1. Alasan orang dewasa kembali belgjar membaca Al-Quran.

2. Tujuan orang dewasa kembali belgjar membaca Al-Quran.

3. Upaya orang dewasa dalam memahami pembelgjaran.

4. Upayalembaga Ash Habul Quran (Aqur) dalam memenuhi kebutuhan belgjar
orang dewasa.

5. Suasanabelgjar orang dewasa dalam proses pembel gjaran.

6. Metode belgar yang digunakan ustadzah (guru) dalam proses pembel gjaran.

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini secara
umum adalah untuk mendeskripsikan pembelgaran orang dewasa dalam belgar
membaca Al-Quran. Sedangkan secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan:

1. Alasan orang dewasa kembali belgjar membaca Al-Quran.
2. Tujuan orang dewasa kembali belgar membaca Al-Quran.

3. Upaya orang dewasa dalam memahami pembelgaran.



4. Upaya lembaga Ash Habul Quran dalam memenuhi kebutuhan belgjar orang
dewasa.

5. Suasana belgar orang dewasa pada kelas talaqqi dasar dan talagqqi plus di
lembaga pendidikan Al-Quran Ash Habul Quran.

6. Metode belgar yang digunakan ustadzah (guru) pada proses pembelgaran
orang dewasa di kelas talagqqi dasar dan talaqqi plus di lembaga pendidikan
Al-Quran Ash Habul Quran.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan
praktis, yaitu:
1. Teoritis

Dapat mengembangkan dan menambah khasanah ilmu Pendidikan Luar
Sekolah terutama dalam pengelolaan program pendidikan orang dewasa oleh
yayasan atau lembaga yang bernaung dibidang pendidikan.
2. Praktis
a. Bagi Lembaga

Hasil pendlitian ini dapat digunakan untuk melakukan pengembangan
lembaga, sebagal pedoman bagi lembaga baru yang ingin dan berminat untuk
membuka program pendidikan luar sekolah bidang keagamaan dalam bentuk
pendidikan Al-Quran di daerah lain.
b. Bagi Pengelola

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan pengembangan serta
perbaikan guna memperbaiki dan meningkatkan kualitas belgar orang dewasa dan

lansiadi Lembaga Ash-Habul Quran Kota Payakumbuh.



c. Bagi Pendliti
Dapat digunakan sebaga bahan awa di penelitian selanjutnya pada
permasal ahan yang sama.

E. Penjelasan Istilah
1. Pendidikan Nonformal

Menurut Coombs dalam Sudjana (1991: 20) pendidikan nonformal ialah
setiap kegiatan yang terorganisasi dan sistematis, di luar sistem persekolahan yang
mapan, dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan
yang lebih luas, yang senggja dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu di
dalam mencapai tujuan belgjarnya. Menurut UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 26 ayat 1 pendidikan nonformal diselenggarakan bagi
warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai
pengganti, penambah, dan/ atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka
mendukung pendidikan sepanjang hayat.

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan
nonformal adalah adalah kegiatan yang berlangsung diluar sekolah yang berfungs
sebagai pengganti, penambah atau pelengkap dari pendidikan yang telah diperoleh
di sekolah. Pendidikan nonformal dapat ditempuh oleh setigp manusia sebagai
pendukung program pendidikan sepanjang hayat.

2. Pembelajaran
Pembelgaran menurut Sudjana (2004: 28) adalah upaya yang sistematik

dan sengaja untuk menciptakan agar terjadinya kegiatan interaks edukatif antara
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dua pihak yaitu peserta didik “warga belajar” dan pendidik “sumber belajar” yang
melakukan kegiatan membelgjarkan. Menurut UU No.20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 20 menjelaskan bahwa pembelgaran
merupakan proses interaks peserta didik dengan pendidik dan sumber belgar
pada suatu lingkungan belgjar.

Menurut Munandar dalam Suyono (2011: 207) menyatakan bahwa
pembelgaran dikondisikan agar mampu mendorong kreaktivitas anak secara
keseluruhan, membuat peserta didik aktif, mencapa tujuan pembelgaran secara
efektif dan berlangsung dalam kondisi yang menyenangkan.

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pembelgaran
adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dan pendidik juga seluruh
sumber belgjar yang menjadi sarana belgjar guna mencapal tujuan belgjar secara
efektif dan berlangsung dalam kondisi yang menyenangkan. Pembelgaran yang
dimaksud pada penelitian ini adalah pembelgjaran membaca Al-Quran bagi orang
dewasa.

3. Membaca Al-Quran

Membaca berasal dari kata baca yang menurut Poerwadarminta (2006)
artinya melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis. Menurut Farida (2008:
2) membaca adalah suatu perbuatan yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak
hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berfikir,

psikolinguistik, dan metakognitif.
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Membaca Al-Quran yang dimaksud pada penelitian ini adalah membaca
Al-Quran sesuai dengan ilmu tajwid. Menurut Ali (2012: 1) ilmu tajwid adalah
materi untuk memperbaiki bacaan Al-Quran yang isinya mempelgari tentang
bagaimana mengucapkan huruf-huruf yang terdapat dalam Al-Quran, mengetahui
sifat huruf dan hukum bacaan dalam Al-Quran. Dilembaga pendidikan Al-Quran
Ash Habul Quran, ilmu tajwid dasar akan di pelgari dengan menggunakan bahan
gar yaitu buku talaqqi.

Jadi membaca Al-Quran adalah kegiatan melihat dan memahami apa yang
tertulis di dalam Al-Quran agar mampu melafalkan tulisannya kembali sesuai
kaidah ilmu tajwid yang benar serta mampu memahami maksud dan mengambil
makna yang terdapat pada tiap kalimat Al-Quran. Pembelgjaran membaca Al-
Quran yang dimaksud pada penelitian ini adalah kegiatan membaca Al-Quran
sesuai dengan ilmu tajwid bagi orang dewasa pada kelas talaqqi dasar dan talaqqi
plus di lembaga Pendidikan Al-Quran Ash Habul Quran Kota Payakumbuh.

4. Orang Dewasa

Subrata dan Heryanto dalam Solfema (2013: 12) mengemukankan bahwa
seseorang dapat dikatakan dewasa apabila yang bersangkutan berorientasi pada
tugas bukan kepada dirinya, mempunya tujuan yang jelas serta kebiasaan-
kebiasaan kerja yang efisien, dapat mengendalikan perasaan pribadi, bersikap
objektif, dapat menerima kritik, mempunyai tanggung jawab terhadap usaha-
usahanya, dan dapat menyesuaikan diri secararealistis terhadap situasi baru.

Secara umum orang dewasa adalah orang yang telah matang secara fisik

dan psikologis. Sedangkan lansia adalah istilah lain yang digunakan pada
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seseorang ketika memasuki periode dewasa akhir. Lansia adalah bentuk terakhir

dari periode masa dewasa yang dijalani individu. Sebagaimana yang dikemukakan

oleh Hurlock (1990: 246) tentang tiga periode pada masa dewasa, yaitu:

a. Masa dewasa awal (18-40 tahun), ada masa ini perubahan-perubahan yang
nampak antara lain perubahan dalam hal penampilan, fungsi-fungsi tubuh,
minat, sikap, sertatingkah laku sosial.

b. Masa dewasa madya (40-60 tahun), pada masa ini kemampuan fisik dan
psikologis seseorang terlihat mulai menurun. Usia dewasa madya merupakan
usiatransisi dari Adult hood ke masa tua. Transisi itu terjadi baik pada fungsi
fisikk maupun psikisnya.

c. Masa dewasa akhir (60-Meninggal), pada masa dewasa lanjut/ lansia
kemampuan fisik maupun psikologis mengalami penurunan yang sangat cepat,
sehingga seringkali individu tergantung pada orang lain. Timbul rasa tidak
aman karena faktor ekonomi yang menimbulkan perubahan pada pola
hidupnya.

Dapat diambil kesimpulan bahwa orang dewasa yang dimaksud pada
penelitian ini adalah orang yang telah mencapa kematangan baik secara fisik dan
psikis. Masa dewasa ini dibagi menjadi tiga periode yaitu dewasa awal usia 18-40
tahun, dewasa madya usia 40-60 tahun dan dewasa akhir atau lanjut usia (lansia)
usia 60-meninggal. Pada penelitian ini orang dewasa adalah peserta yang belgar
membaca Al-Quran di kelas talaqgi dasar dan talaqgi plus di Lembaga
Pendidikan Al-Quran Ash Habul Quran Kota Payakumbuh dan menjadi subjek

penelitian peneliti.



